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BAB IV 

 
KESIMPULAN 

 

 

Dalam kehidupan bermasyarakat, perempuan kerap kali menjadi korban 

kesenjangan sosial dalam berbagai aspek kehidupan yang meliputi berbagai macam 

diskriminasi mulai dari diskriminasi budaya, diskriminasi politik, diskriminasi pendidikan, 

diskriminasi sosial, diskriminasi dalam dunia kerja hingga diskriminasi fisik. Hal ini terjadi 

karena perempuan sering dianggap memiliki derajat yang lebih rendah bila dibandingkan 

dengan laki – laki, apalagi di negara – negara yang masih menganut dan memegang erat 

budaya patriarki seperti Indonesia. 

Hal ini tentu menjadi sangat tidak adil bagi perempuan. Berdasarkan kasus nyata, 

keterlibatan perempuan dalam MPP PBB menjadi sebuah bukti bahwa perempuan kerap 

kali mengalami diskriminasi. Secara fisik perempuan dinilai tidak cukup mampu untuk 

menjadi anggota perdamaian, selain itu pekerjaan sebagai pasukan penjaga perdamaian 

atau tantara selalu diindikasikan sebagai pekerjaan laki – laki. Pemikiran dan pemahaman 

seperti ini kemudian mempengaruhi jumlah pasukan perdamaian perempuan dalam MPP 

PBB. Padahal sebagai sesama manusia perempuan dan laki – laki memiliki hak dan 

kesempatan yang sama untuk memilih dan menjalani hidup tanpa ada tekanan dari 

lingkungan sekitar, seperti menurut pemahaman feminisme liberal. 

Jika dilihat lebih dalam keterlibatan perempuan Indonesia dalam MPP PBB 

khususnya di UNIFIL mampu meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia terhadap isu 

kesetaraan gender yang masih kental. Hal ini dapat dinilai melalui upaya terhadap 

pemenuhan hak kebebasan perempuan untuk memilih apapun yang mereka inginkan 

termasuk juga dengan memilih pekerjaan apa yang mereka inginkan serta bergabung untuk 

mejadi pasukan perdamaia dunia, kebebasan perempuan seperti ini tentu memberikan 
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dampak yang luar biasa bagi dunia, karena dengan pilihan dan pembuktiannya terhadap 

hak kebebasan untuk menjadi pasukan perdamaian, perempuan kemudian terbukti mampu 

menjadi agen perubahan perdamaian. Melalui hal ini masyarakat Indonesia bisa lebih 

menyadari peran penting dan kemampuan perempuan dalam bekerja yang sama dengan 

laki – laki. 

Kedua, dalam pemenuhan hak keadilan bagi perempuan. Dunia menyadari bahwa 

perempuan memiliki banyak peran penting terutama sebagai agen perubahan dan agen 

perdamaian dalam wilayah – wilayah berkonflik. Hal ini kemudian menjadi dasar terhadap 

peningkatan jumlah pasukan perdamaian perempuan dalam MPP PBB, tidak hanya itu 

meningkatnya jumlah pasukan perdamaian perempuan juga didasari oleh Resolusi 2538 

buatan Indonesia yang disahkan oleh DK PBB pada masa keterlibatannya. Kesadaran 

pemerintah dan peran penting Indonesia dalam memajukan peran perempuan khususnya 

dalam menjaga perdamaian bisa menjadi ukuran dalam masyarakat untuk terus 

mengedepankan kesetaraan gender. Diresmikannya Resolusi 2538 juga menjadi pedang 

bermata dua bagi Indonesia, artinya Resolusi ini juga menjadi tanggung jawab Indonesia 

untuk menjadikan dirinya contoh dalam menghadapi isu – isu kesetaraan gender. 

Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesetaraan gender dan juga 

peningkatan jumlah pasukan perempuan dalam misi perdamaian khususnya di UNIFIL 

merupakan hal yang saling berkaitan dan tidak terlepas. Peningkatan kesadaran masyarakat 

mampu menjadi dasar pendorong peningkatan jumlah pasukan perdamaian sebagai wujud 

keadilan dan sebaliknya peningkatan jumlah pasukan perempuan dalam misi perdamaian 

mampu meningkatkan kesadaran masyarakat sebagai bukti nyata pentingnya peran 

perempuan. 
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